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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran project based learning dan media aplikasi Kipin
School 4.0 terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Sejarah kelas XI SMA Labschool Unesa 1.
Tuntutan akibat adanya dampak dari era Revolusi Industri 4.0, mengakibatkan setiap diri manusia perlu mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya yang dapat dipersiapkan mulai dari jenjang pendidikan. Dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada siswa, diperlukan strategi yang tepat pada proses pembelajaran yang aktif, sehingga mampu membantu
siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kritisnya. Penggunaan model pembelajaran project based learning bersamaan
dengan media aplikasi Kipin School 4.0 menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh model project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran sejarah kelas XI SMA Labschool Unesa 1; menjelaskan pengaruh media pembelajaran aplikasi
Kipin School 4.0 terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran sejarah kelas XI SMA Labschool Unesa
1; Menjelaskan hubungan model dan media pembelajaran aplikasi Kipin School 4.0; dan menjelaskan pengaruh model
project based learning dan media pembelajaran aplikasi Kipin School 4.0 terhadap kemampuan berpikir siswa pada
pembelajaran sejarah kelas XI SMA Labschool Unesa 1. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui True
Experimental Design dengan bentuk Posttest Only Control Group Design. Sedangkan pengambilan sampel, dilakukan
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda, uji
korelasi parsial, dan uji F dengan uji hipotesis adalah uji two-tailed. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, pada
variabel X1 diperoleh hasil Sig. 0,021 < 0,050; t hitung (2,438) > t tabel (2,045) sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
di tolak dan terdapat pengaruh antara variabel model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Sedangkan pada variabel X2 diperoleh hasil Sig. 0,000 < 0,050; t hitung (4,202) > t tabel (2,045) sehingga
dapat disimpulkan bahwa HO di tolak dan terdapat pengaruh antara variabel media aplikasi Kipin School 4.0 d terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Pada uji korelasi parsial ditemukan hasil nilai sig. 0,039 < 0,050; r hitung (0,372) > r
tabel (0,355) sehingga dapat disimpulkan bahwa HO di tolak dan terdapat hubungan antara variabel model pembelajaran
project based learning dengan media aplikasi Kipin School 4.0. Pada uji F ditemukan hasil sig. 0,000 < 0,050; f hitung
(11,252) > f tabel (3,320) sehingga dapat disimpulkan bahwa HO di tolak dan terdapat pengaruh antara variabel model
pembelajaran project based learning bersama sama dengan media aplikasi Kipin School 4.0 terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.
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Abstract

This research discusses the influence of project-based learning models and media applications Kipin School 4.0
on students' critical thinking skills in learning History class XI SMA Labschool Unesa 1. The demands due to the impact
of the Industrial Revolution 4.0 era resulted in every human being needing to develop their critical thinking skills which
can be prepared starting from the education level. In developing critical thinking skills in students, the right strategy is
needed in an active learning experience so that it can help students to hone their critical thinking skills. The use of project-
based learning model combined with media application Kipin School 4.0 is one of the strategies in improving students’
critical thinking skills. The purposes of this research are to explain the effect of the Project Based Learning model on
students’ critical thinking skills in learning history grade XI SMA Labschool Unesa 1; explain the effect of Kipin School
4.0 application learning media on students’ critical thinking skills in learning history grade XI SMA Labschool Unesa 1;
Explain the correlation between the Project Based Learning model and Kipin School 4.0 application learning media; and
explain the effect of the Project Based Learning model and Kipin School 4.0 application learning media on students’
thinking skills in learning history grade XI SMA Labschool Unesa 1. This research uses quantitative methods using True
Experimental Design with the use of Posttest Only Control Group Design. While the sampling method was using purposive
sampling. Data analysis techniques in this study used multiple linear regression tests, partial correlation tests, and F tests
with hypothesis tests are two-tailed tests. Based on the results of multiple linear regression tests, the X1 variable obtained
Sig. 0.021 <0.050; t count (2.438) > t table (2.045) so it can be concluded that HO is rejected and there is an influence
between the project-based learning model variables on students' critical thinking skills. While the X2 variable obtained
Sig. 0.000 <0.050; t count (4.202) > t table (2.045) so it can be concluded that HO is rejected and there is an influence
between the Kipin School 4.0 application media variables on students' critical thinking skills. In the partial correlation
test, the sig value results were found. 0.039 <0.050; r count (0.372) > r table (0.355) so it can be concluded that HO is
rejected and there is a correlation between the project-based learning model variable and the Kipin School 4.0 application
media. In the F test, the sig result was found. 0.000 <0.050; f count (11.252) > f'table (3.320) so it can be concluded that
HO is rejected and there is an influence between the project-based learning model variables together with the Kipin School
4.0 application media on students’ critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, terjadi perubahan yang sangat
siginifikan di era Revolusi Industri 4.0, terhadap inovasi
pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini dikarenakan munculnya berbagai inovasi dan
ide-ide  baru, yang terus-menerus  berusaha
diimplementasikan dan dikembangkan  demi
memudahkan kehidupan manusia. Adanya dampak dari
era Revolusi Industri 4.0, maka kemampuan berpikir
kritis sangat diperlukan. Hal tersebut mampu
teridentifikasi, sebab adanya peningkatan kompleksitas
dalam pemecahan sebuah masalah yang harus dihadapi
seiring berkembangnya teknologi. Manusia perlu
mencari solusi yang lebih efektif dan kreatif. Pentingnya
kemampuan berpikir kritis sudah harus dipersiapkan
mulai dari jenjang pendidikan, di mana nantinya akan
berdampak dalam menjadikan peserta didik memiliki
pondasi pemikiran yang kuat di masa depan.

Berpikir kritis merupakan kemampuan mental
manusia yang dilakukan secara bertahap dan ilmiah,
meliputi: mengetahui dan memahami suatu masalah,
melakukan analisis terhadap informasi hingga kemudian
mengolahnya sesuai data yang valid, dan kemudian
merumuskan hipotesis secara logis dengan mengambil
kesimpulan yang diyakini dengan mempertimbangkan
risiko dan konsekuensi yang akan diambil'. Setiap
peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis
akan mampu menjadikan dirinya sebagai individu yang
lebih peka terhadap segala perubahan dan menjadi lebih
adaptif terhadap segala perubahan yang terjadi.

Sejalan dengan  peningkatan kemampuan
berpikir kritis, pendidikan memberikan tempat bagi
manusia untuk membentuk dirinya menjadi lebih baik.
Pendidikan memberikan kesempatan bagi setiap
individu untuk mengetahui dan mengembangkan Ilmu
pengetahuan. Dalam melakukan peningkatan kualitas
pendidikan yang baik di abad ke-21, tentunya sangat
diperlukan peran guru dalam proses belajar. Pemilihan
metode dan model pembelajaran yang sesuai, disertai
dengan media dan fasilitas sekolah yang mendukung,
merupakan faktor pendukung dalam keberhasilan proses
kegiatan belajar mengajar.

Model pembelajaran = merupakan sebuah
strategi yang dirancang oleh guru untuk membentuk
rencana pendidikan, dan menjadi sebuah pedoman
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Tujuannya, supaya peserta didik mampu mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan®. Dalam
pemilihan model pembelajaran, diperlukan observasi
budaya, karakteristik dan gaya belajar dari peserta didik
dengan maksud model pembelajaran yang akan
diterapkan oleh guru pada proses kegiatan belajar
mengajar sesuai, dengan harapan mampu meningkatkan
minat belajar siswa, motivasi belajar, dan keterampilan

In Hi Abdullah, “Berpikir Kritis Matematik”. Delta-Pi:
Jurnal Matematika dan Pendidikan matematika. Vol.
2(1), 2013, hal. 73.

Volume 15, No. 3 Tahun 2024

berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan berpikir
kritis.

Dalam pembelajaran di era Revolusi Industri
4.0, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik diperlukan pengembangan dalam
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dengan
baik pada pembelajaran yang berorientasi pada student
center, maka dari itu adanya penggunaan model
pembelajaran yang tepat adalah model project based
learning, yang memungkinkan peserta didik mampu
melakukan eksplorasi dan menemukan hal yang baru.
Dalam proses pembelajaran, model project based
learning merujuk pada proses pembelajaran yang
memanfaatkan proyek sebagai sarana dalam belajar.

Selain model pembelajaran, aspek penting
lainnya dalam = menunjang suksesnya sebuah
pembelajaran adalah media pembelajaran. Media
pembelajaran dan model pembelajaran menjadi dua
aspek yang saling berkaitan ketika proses pembelajaran
berlangsung. Media pembelajaran dapat diartikan
sebagai alat bantu yang menghubungkan sebuah
informasi pada proses pembelajaran.

Media pembelajaran merujuk kepada segala
sesuatu yang berfungsi menjadi perantara antara guru
yang memberikan informasi atau materi, dan peserta
didik yang menerima informasi atau materi, dengan
tujuan untuk menumbuhkan motivasi belajar, dan
memberikan kesempatan peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran dengan baik secara utuh dan bermakna?®.

Dalam menghadapi perkembangan
pembelajaran di era revolusi industri 4.0, maka media
pembelajaran dapat memanfaatkan perkembangan
teknologi sehingga dapat membiasakan peserta didik,
guru bahkan sckolah dalam menghadapi digitalisasi.
Aplikasi Kipin School 4.0 merupakan aplikasi berbasis
pendidikan. Aplikasi tersebut dikembangkan dan
diluncurkan oleh PT. Gratika bekerja sama dengan
Pendidikan.id. Tujuannya, agar proses pembelajaran
berjalan dengan mudah secara digital. Aplikasi kipin
memuat e-book materi pembelajaran, sehingga peserta
didik tidak memerlukan membawa buku ke sekolah.
Aplikasi Kipin School 4.0 memiliki fitur Kipin PTO,
yang berfungsi menjadi media dalam pelaksanaan ujian
ataupun test dengan guru dapat mengatur waktu, bentuk
soal, hingga keamanan dalam pelaksanaan ujian.

Penelitian ini akan dieksperimenkan di SMA
Labschool Unesa 1, karena indikator dalam setiap
variabel terdapat dalam lingkup SMA Labschool Unesa
1. Hal ini ditunjukkan dengan observasi ketika kegiatan
PLP yang telah terlaksana di SMA Labschool Unesa 1
pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024.
Berdasarkan  hasil  observasi, diperoleh  hasil
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA
Labschool Unesa 1 masih dapat terus dikembangkan

2Putri Khoerunnisa dan Syifa Masyhuril Aqwal,
“Analisis Model-Model Pembelajaran”. Fondatia. Vol.
4(1), 2020, hal. 3.

SMuhammad Hasan dkk, Media Pembelajaran (Klaten:
Tahta Media group, 2021), hal. 29.
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terutama melalui pembelajaran sejarah. Perkembangan
kemampuan dari peserta didik tersebut didukung dengan
adanya pemanfaatan media pembelajaran yang serba
digital dan telah diterapkan di sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, dengan desain true experimental design dan
metode posttest only control group. Populasi pada
penelitian ini berbatas pada kelas XI Soegebiki SMA
Labschool Unesa 1, dengan sampel kelas kontrol adalah
kelas XI Soegebiki 1, dan kelas eksperimen adalah kelas
XI Soegebiki 3.

Penelitian ini menguji tiga variabel yaitu,
model project based learning sebagai X1, media
pembelajaran aplikasi Kipin School 4.0 sebagai X2, dan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
sejarah sebagai Y. Dalam menguji ketiga data tersebut,
maka diperlukan pengambilan data menggunakan
kuisioner respon peserta didik untuk menguji variabel
X, dan tes tertulis berupa posttest untuk menguji
variabel Y.

Dalam menguji hipotesis penelitian, dilakukan
uji hipotesis statistik menggunakan uji regresi linear
berganda, uji korelasi parsial dan wji F. Selain itu
dilakukan juga uji T sampel independen untuk
mengetahui apakah data dari kedua sampel berhubungan
atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Model
Pembelajaran Project Based Learning

Untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap model pembelajaran project based learning
yang diimplementasikan pada pembelajaran Sejarah di
SMA Labschool Unesa 1, maka disebarkan instrumen
penelitian berupa kuisioner respon peserta didik
terhadap model pembelajaran project based learning.
Kuisioner disebarkan dengan jumlah responden
sebanyak 32 peserta didik pada kelas XI Soegebiki 3.
Setelah responden melakukan pengisian kuisioner, maka
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Kuisioner Respon Peserta Didik
terhadap Model Pembelajaran Project Based
Learning

Indikator Presentase | Kategori
Sikap peserta didik 67% Baik
terhadap proses
pembelajaran
menggunakan model
Project Based Learning
Ketertarikan minat peserta 66% Baik
didik terhadap
pembelajaran
menggunakan model
Project based learning
Efektivitas  penggunaan 67% Baik
model  Project Based
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Indikator
Learning dalam
pembelajaran Sejarah
Partisipasi keaktifan 67% Baik
peserta  didik  dalam
pembelajaran sejarah
dengan model Project
Based Learning

Presentase | Kategori

Rata-rata 67% Baik

Berdasarkan tabel 1 di atas, diperoleh rata—rata
presentase keseluruhan responden yang berjumlah 32
peserta didik sebesar 67% dan menunjukkan nilai
kriteria yang baik. Hal ini menunjukkan adanya respon
positif dari peserta didik terhadap model pembelajaran
project based learning dalam pembelajaran sejarah.
Dalam hal ini, model pembelajaran project based
learning terbukti mampu mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik.
B. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media

Pembelajaran Aplikasi Kipin School 4.0

Untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap media pembelajaran aplikasi Kipin School 4.0
ini, kurang lebihnya hampir sama dengan mengetahui
respon peserta didik terhadap model pembelajaran
project based learning. Dimana penulis menyebarkan
kuisioner - berjumlah 15 butir pernyataan, yang
disebarkan kepada responden atau peserta didik di kelas
XI Soegebiki 3 yang berjumlah 32 peserta didik. Setelah
peserta didik atau responden mengisi kuisoner tersebut
ditemukan hasil sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Kuisioner Respon Peserta Didik
terhadap Media Pembelajaran aplikasi Kipin School
4.0

Indikator Presentase | Kategori
Kemudahan penggunaan 80% Baik
media pembelajaran
aplikasi Kipin School 4.0
Kejelasan pada media 79% Baik
pembelajaran aplikasi
Kipin School 4.0
Pemahaman materi 81% Sangat
peserta  didik apabila Baik
menggunakan media
pembelajaran aplikasi
Kipin School 4.0
Minat peserta didik pada 75% Baik
pembelajaran
menggunakan media
pembelajaran aplikasi
Kipin School 4.0

Rata-rata 79% Baik

Dari hasil analisis presentase respon peserta

didik terhadap aplikasi Kipin School 4.0 pada tabel 4.2
di atas, diperoleh nilai rata-rata presentase keseluruhan
dari responden sejumlah 32 peserta didik sebesar 79%
dan menunjukkan nilai kriteria baik. Hal tersebut
menunjukkan adanya respon positif peserta didik
terhadap penerapan media pembelajaran aplikasi Kipin
School 4.0 dalam pembelajaran Sejarah. Dalam hal ini
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aplikasi ~ Kipin  School 4.0  terbukti mampu
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik.
C. Hasil Posttest Kemampuan Beprikir Kiritis

Peserta Didik

1. Kelas Kontrol

Kelas kontrol merupakan kelas yang tidak

diberikan perlakukan terhadap model pembelajaran
project based learning maupun media pembelajaran
aplikasi Kipin School 4.0 pada proses pembelajaran
sejarah. Dalam hal ini, kelas kontrol hanya diberikan
pembelajaran menggunakan media Power Point dan
model pembelajaran menggunakan metode
konvensional dengan materi upaya mempertahankan
kemerdekaan Indonesia. Berikut merupakan hasil dari
posttest kemampuan berpikir kritis pembelajaran
Sejarah pada kelas kontrol :

Tabel 3 Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas Kontrol

Hasil Posttest Nilai Posttest
Nilai tertinggi 88
Nilai terendah 67
Rata — rata 79,44%

Berdasarkan tabel 3 di atas, ditemukan bahwa
hasil dari penilaian posttest menunjukkan hasil dari rata-
rata presentase nilai yang diperoleh dari responden XI
Soegebiki 1 sejumlah 32 peserta didik sebesar 79,44%.
Dengan presentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hasil dari nilai posttest kelas kontrol masuk pada
kategori “Baik” dengan nilai tertinggi adalah 88 dan
nilai terendah adalah 67.

Tabel 4 Rata-rata Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas Kontrol

Indikator Presentase | Kategori
Klarifikasi dasar 85% Sangat Baik
Pendukung dasar 78% Baik
Inferensi 81% Sangat Baik
Klarifikasi lanjutan 79% Baik
Strategi dan cara—cara 73% Baik
Rata-Rata Presentase 79% Baik

Dari hasil yang telah dilihat pada tabel 4,
menunjukkan bahwa hasil rata-rata presentase dari
posttest yang telah dilakukan oleh responden kelas
kontrol adalah sebesar 79% dengan kategori “Baik”.

2. Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen pada penelitian ini
merupakan kelas yang diberikan perlakukan dengan
menerapkan model pembelajaran project based learning
dan bersamaan dengan media aplikasi Kipin School 4.0
pada pembelajaran sejarah.

Tabel 5 Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas Eksperimen

Hasil Posttest Nilai Posttest
Nilai tertinggi 99
Nilai terendah 80
Rata — rata 86,78%

Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 di atas
diperoleh hasil dari responden kelas XI Soegebiki 3
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sejumlah 32 peserta didik dengan presentase rata-rata
sebesar 86,78% dimana terdapat perbedaan lebih tinggi
sejumlah 7% apabila dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hasil presentase rata-rata sebesar 86,78%
masuk ke dalam kriteria “Sangat Baik” dengan
perolehan nilai tertinggi adalah 99 dan nilai terendahnya
adalah 80.

Tabel 6 Rata-rata Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas Ekaperimen

Indikator Presentase Kategori
Klarifikasi dasar 90% Sangat Baik
Pendukung dasar 86% Sangat Baik
Inferensi 87% Sangat Baik
Klarifikasi lanjutan 86% Sangat Baik
Strategi dan cara—cara 84% Sangat Baik

Rata-Rata 87% Sangat Baik

Berdasarkan data yang telah di olah penulis
pada tabel 4.6 menunjukkan bahwasannya rata-rata
presentase keseluruhan dari hasil postfest kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen menunjukkan
kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata sebesar 87%.
Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan lebih
tinggi sebesar 8% apabila dibandingkan dengan hasil
posttest pada kelas Kontrol.

D. Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda bertujuan untuk
menguji pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat. Pada penelitian ini penggunaan uji
regresi linear berganda diakibatkan adanya dua variabel
bebas yang mempengaruhi variabel terikat, dalam hal ini
adalah model pembelajaran project based learning (X1)
dan media pembelajaran aplikasi Kipin School 4.0 (X2)
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik (Y).
Pada penelitian ini, pengujian regresi linear berganda
dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 21
dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandarized
Model Coefficients t Sig.
B

(Constant) 102,406 | 12,217 | 0,000
Model

Project Based 0,257 | 2,438 | 0,021
Learning

Media

Aplikasi

Kipin School 0,480 | 4,202 | 0,000
4.0

(Data diolah Penulis, Mei 2024)
berdasarkan hasil uji tersebut dapat dilihat kembali
persamaan melalui rumus berikut :

Y=a+ X1+ p,X2
Y = 102,406 + 0,257 + 0,480

Keterangan :
a = Konstanta
Y = Variabel terikat (Kemampuan berpikir kritis)
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X1 =Variabel bebas 1 (Model pembelajaran
project based learning)
X2 =Variabel bebas 2 (Media pembelajaran

aplikasi Kipin school 4.0)

Berdasarkan hasil persamaan dan hasil dari uji
regresi linear berganda di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa:

a. Nilai a atau konstanta menunjukkan hasil yang
bernilai positif sebesar 102,406. Dalam hal ini,
apabila nilai dari variabel bebas yaitu, X1 dan X2
bernilai 0 atau tidak ada perubahan, maka nilai dari
variabel terikat sebesar a atau 102,406.

b. Nilai koefisien regresi pada variabel model
pembelajaran project based learning (X1), bernilai
positif sebesar 0,257. Hal tersebut menunjukkan
terdapat pengaruh yang positif dan searah. antara
variabel X1 terhadap variabel terikat. Hasil tersebut
memiliki arti, apabila nilai dari pengaruh variabel X1
mengalami peningkatan sebanyak 1 satuan (1%),
maka nilai asumsi pada variabel terikat juga
mengalami peningkatan sebesar 0,257. Dengan
asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai
konstan atau tetap.

c. Nilai koefisien regresi pada variabel media
pembelajaran aplikasi Kipin School 4.0 (X2) bernilai
0,480. Nilai koefisien tersebut bernilai positif,
sehingga terdapat pengaruh positif dan searah antara
variabel X2 terhadap variabel terikat. Hasil tersebut
memiliki arti, apabila nilai dari variabel X2
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan (1%), maka
nilai dari variabel terikat akan mengalami
peningkatan juga sebesar 0,480. Hal tersebut dengan
asumsi bahwa nilai dari variabel bebas lainnya
adalah konstan atau tetap.

Berdasarkan hasil dari uji regresi linear pada
tabel 4.9 di atas, kemudian di tentukan hasil pengaruh
dengan dasar pengambilan keputusan apabila nilai sig <
0,05; t hitung > t tabel terdapat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat, dengan t tabel sebesar
2,045. Hasil dari uji tersebut adalah sebagai berikut :

a. Hasil pada tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi
pada variabel model pembelajaran project based
learning (X1) sebesar 0,021 dan nilai t hitung
sebesar 2,438. Berdasarkan dasar pengambilan
keputusan, diperoleh hasil bahwa nilai sig. 0,021 <
0,05; t hitung (2,438) > t tabel (2,045), maka dapat
diputuskan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
model pembelajaran project based learning (X1)
terhadap variabel kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Y).

b. Pada variabel media pembelajaran aplikasi Kipin
School 4.0 (X2), ditemukan hasil nilai sig. sebesar
0,000 dan nilai t hitung sebesar 4,202. Dengan hasil
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig.
(0,000) < 0,05; t hitung (4,202) > t tabel (2,045).
Sehingga, diputuskan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel media pembelajaran Kipin School 4.0
(X2) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Y).

2. Uji Korelasi Parsial
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Uji korelasi parsial merupakan uji yang
digunakan untuk menganalisis suatu data apakah
terdapat hubungan antara setiap variabel. Dalam hal ini
adalah variabel model pembelajaran project based
learning (X1) terhadap media pembelajaran aplikasi
Kipin School 4.0 (X2), dengan variabel kemampuan
berpikir kritis (Y) sebagai variabel kontrol. Pada
penelitian ini, kembali uji korelasi parsial diuji
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 21
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 8 Hasil Uji Korelasi Parsial

Controls Variables X1 X2

Y X1 Correlation 1,000 | 0,372
Sig. (2-tailed) | . 0,039
Df 0 29

X2 Correlation 0,372 | 1,000
Sig. (2-tailed) | 0,39 | .

Df 29 0
(Data diuji Penulis, Mei 2024)

Berdasarkan hasil dari uji korelasi parsial di
atas, dan dasar keputusan apabila nilai sig. (2-tailed) <
0,05 maka terdapat hubungan secara signifikan antara
kedua variabel. Sehingga dapat disimpulkan, hubungan
antara model pembelajaran project based learning (X1)
dengan media pembelajaran aplikasi Kipin School 4.0
(X2) dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik
sebagai variabel kontrol (Y) menghasilkan nilai sig. (2-
tailed) 0,039 dan nilai korelasi sebesar 0,372.
Berdasarkan nilai sig. (2-tailed) 0,039 < 0,050 dan nilai
korelasi bernilai positif, maka disimpulkan bahwa
terdapat hubungan secara signifikan dan searah antara
variabel X1 dengan variabbel X2 dengan variabel Y
sebagai variabel kontrol.

Kemudian untuk menentukan hasil korelasi
atau hubungan menggunakan nilai r hitung, dengan
pengambilan keputusan r hitung > r tabel, dengan r tabel
sebesar 0,355, maka terdapat hubungan antara kedua
variabel (X1 dan X2) dengan variabel kontrol (Y).
Apabila nilai r hitung sebesar 0,372 > 0,355, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan atau korelasi
antara model pembelajaran project based learning (X1)
dengan media pembelajaran aplikasi Kipin School 4.0
(X2) dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Y) sebagai variabel kontrol.

3.  Uji F (Simultan)

Uji f merupakan uji yang dilakukan untuk
menguji apakah variabel X1 dan X2 secara bersama
sama mempengaruhi variabel Y. Pada penelitian ini, uji
f (simultan) dilakukan berbantuan dengan aplikasi IBM
SPSS versi 21. Untuk hasil dari uji F disajikan pada tabel
berikut :

Tabel 9 Hasil Uji F (Simultan)
Model df F Sig
Regression | 2 | 11,252 | 0,000
Residual 29
Total 31
Berdasarkan hasil uji f pada tabel di atas,
apabila dasar pengambilan keputusan F hitung > F tabel,
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dengan F tabel 3,320, dan sig < 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh X1 bersama-sama
dengan X2 terhadap Y. Apabila nilai f hitung adalah
11,252, dan nilai sig. 0,000, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai f hitung (11,252) > f tabel (3,32) dan sig.
(0,000) < 0,05. Dengan mengacu pada dasar
pengambilan keputusan, maka hasil dari uji F (simultan)
pada penelitian ini adalah model pembelajaran project
based learning (X1), bersama-sama dengan media
pembelajaran aplikasi Kipin School 4.0 memberikan
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Y).

Tabel 10 Hasil Output Koefisien
Model | R R Square | Adjusted R Square
1 0,661 0,437 0,398
Berdasarkan hasil pada tabel 10, diperoleh nilai
R Square sebesar 0,437, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil pengaruh antara model project based
learning (X1) dengan media pembelajaran aplikasi
Kipin  School 4.0 (X2) bersama-sama terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 43,7%.
4. Uji T Sampel Independen
Independent sample t test merupakan uji pada
penelitian yang digunakan untuk menguji apakah
sebuah data pada sebaran kelompok yang tidak saling
berhubungan memiliki rata-rata yang sama atau tidak.
Pada penelitian ini, kembali uji t sampel independen
dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 21
dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 11 Hasil Uji T Sampel Independen

df Sig. (2-
tailed)
Hasil Equal variances | 62 0,000

Posttest assumed
Equal variances | 61,999 | 0,000
not assumed

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh bahwa
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Apabila dasar
pengambilan keputusan suatu hasil uji independent
sample t test menyatakan dua kelompok sampel
memiliki perbedaan yang signifikan dan independen,
maka hasil dari nilai sig. (2-tailed) < 0,05. Dengan nilai
sig. (2-tailed) 0,000 < 0,050, dapat disimpulkan bahwa
data dari kedua sampel yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan dan
kedua sampel tersebut tidak berhubungan atau
independen.

E. Pembahasan

Selaras dengan hasil uji hipotesis yang telah
dijelaskan di atas, implementasi pembelajaran dalam
kelas menghasilkan pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Proses pembelajaran yang dilalui
oleh peserta didik dapat diperoleh dengan pelaksanaan
proyek yang telah disusun, dan diselesaikan bersama
dengan lingkungannya, sehingga peserta didik secara
bersama-sama dengan anggota kelompoknya mampu
menyusun pengetahuannya terkait materi yang telah
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diberikan, dalam  hal ini  materi = “Upaya
mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia.”
Pada pelaksanaannya, peserta didik mampu membangun
pengetahuannya terkait materi yang diberikan sesuai
kemampuannya yang tercipta akibat adanya riset dan
diskusi yang dilakukan oleh peserta didik untuk
menyelesaikan sebuah proyek. Dalam penyelesaiannya,
peserta didik juga didukung dengan media aplikasi
Kipin School 4.0 dalam menemukan sumber atau bentuk
literasi yang mampu dijadikan dasar dalam berdiskusi
hingga menyimpulkan hasil atau argumen dalam sebuah
jawaban.

Pada proses pembelajaran sejarah, media
pembelajaran aplikasi Kipin School 4.0 memiliki peran
untuk mempermudah guru dalam menyampaikan
sebuah materi supaya tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif. Penggunaan aplikasi Kipin
School 4.0 dalam proses pembelajaran, mendukung
peserta didik untuk melakukan literasi lebih dalam
karena terdapat beberapa sumber yang mampu
mendukung peserta didik dalam mencari pengetahuan.
Kemudian setelah melakukan literasi, peserta didik
dapat menganalisis, menyimpulkan, hingga kemudian
membangun pengetahuannya sendiri sehingga mampu
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Aplikasi Kipin School 4.0 juga memiliki fitur lainnya,
yang mampu mendukung model pembelajaran project
based learning, adalah fitur yang dapat langsung
dikelola oleh guru untuk memberikan materi beserta
pembagian bentuk penugasan atau proyek yang akan
dilaksanakan oleh peserta didik. Namun dalam hal ini,
pengumpulan hasil proyek berbentuk hasil produk jadi
sesuai kesepakatan peserta didik dengan guru, sehingga
dengan penggunaan model dan media tersebut peserta
didik juga turut aktif dalam sebuah pembelajaran.

Penggunaan tahapan model pembelajaran
project  based  learning,  dikolaborasi  dengan
pengumpulan informasi melalui media pembelajaran
aplikasi Kipin School 4.0, menjadi sebuah kesatuan
untuk menciptakan pembelajaran yang menciptakan
berpengaruh terhadap kemampuan bepikir kritis pada
peserta didik.

Hal tersebut selaras dengan teori berpikir kritis
oleh Ennies, dimana kemampuan berpikir Kkritis
seseorang dapat diukur melalui lima tahapan berpikir
kritis, meliputi: klarifikasi dasar, pendukung dasar,
inferensi, klarifikasi lanjutan, dan strategi dan cara-cara.
Dimana penggunaan model project based learning
bersamaan dengan media pembelajaran aplikasi Kipin
School 4.0 mampu mencakup kelima tahapan berpikir
kritis. Pada tahap pertama, klarifikasi dasar, selaras
dengan tahap dalam model project based learning
pertama yaitu, pertanyaan dasar. Tahap tersebut, dapat
dibuktikan dengan peserta didik mampu memahami
sebuah masalah dalam pertanyaan yang diberikan oleh
guru dengan memfokuskan pertanyaan dalam
menganalisis sebuah argumen ,yang kemudian dapat
dijadikan sebagai bahan diskusi bersama teman
sekelompok. Dalam hal ini, peserta didik menganalisis,
dan mengidentifikasi terkait peristiwa-peristiwa dalam
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upaya mempertahakan kemerdekaan Indonesia, seperti
Pertempuran  Surabaya, Pertempuran Ambarawa,
Pertempuran medan area, Agresi militer Belanda 1,
Agresi miliiter Belanda 2, Perjanjian Linggarjati,
Perjanjian Renville, dan Konferensi Meja Bundar.
Diskusi mengenai argumen tersebut kemudian dapat
menjadi dasar untuk menghasilkan sebuah produk
dalam sebuah proyek. Tahap selanjutnya adalah
pendukung dasar, yang dibuktikan dengan peserta didik
mampu mencari sebuah sumber atau materi yang
kredibel untuk dijadikan dasar dalam pengerjaan proyek
yang mana hal ini dapat tercakup dalam fitur library
yang terdapat dalam media aplikasi Kipin School 4.0.

Pada tahap ketiga, inferensi, peserta didik
mampu menarik kesimpulan baik secara deduktif
maupun induktif, dimana dalam penarikan sebuah
kesimpulan diperlukan adanya diskusi setelah
melakukan riset bersama teman sekelompoknya. Dalam
pelaksanaannya, peserta didik melakukan diskusi untuk
menyimpulkan dan menentukan materi atau hasil
diskusi yang akan dibawa dalam produk yang dihasilkan
dan dipresentasikan di depan kelas. Selanjutnya pada
tahap klarifikasi lanjutan, peserta didik mampu
memahami kembali terkait definisi atau asumsi yang
telah ditentukan berdasarkan pada alasan yang logis,
sehingga kelompok tersebut mampu mengevaluasi
solusi yang telah dirancang sebelum dilakukannya
presentasi di depan kelas. Pada tahap ketiga dan
keempat, selaras dengan tahapan pada model project
based learning yaitu pada tahap perkembangan proyek
dan melakukan hasil uji. Tahapan terakhir, strategi dan
cara-cara, peserta didik mampu berinteraksi dengan
kelompok yang lain untuk melakukan evaluasi atas hasil
atau produk yang telah disusun. Tahapan ini selaras
dengan tahapan terakhir dalam model project based
learning yaitu mengevaluasi hasil pengalaman belajar
dimana peserta didik melakukan komunikasi atau
presentasi terhadap solusi atau hasil produk kepada
kelompok lain bersama dengan guru untuk melakukan
evaluasi dan apresiasi terkait hasil yang telah disusun.

Peserta didik menyadari bahwa pembelajaran
menggunakan model project based learning, lebih
menyenangkan karena terlibat secara langsung dan aktif
dalam pembelajaran dan merasa bahwa pembelajaran
sejarah dapat mengasah kemampuan berpikir kritisnya.
Hal ini sejalan dengan indikator berpikir kritis antara
lainnya pendukung dasar, dimana pada indikator ini
peserta didik mampu menyusun pengetahuannya dengan
memutuskan sebuah sebuah sumber kredibel atau fakta
sejarah, yang kemudian diobservasi dan dianalisis untuk
menemukan jawaban dari sebuah pertanyaan. Indikator
lainnya yaitu, klarifikasi lanjutan dimana hal ini sejalan
dengan fase dari model project based learning, dimana
peserta  didik  dapat = mengidentifikasi  dan
mempertimbangkan suatu definisi dan asumsi yang ada
dalam jawaban untuk menjawab pertanyaan dalam
proyek yang dilakukan.

Namun pada implementasinya, penerapan
model pembelajaran project based learning pada
penelitian ini mengalami beberapa kendala dalam
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rentang waktu penerapannya, dimana penerapan project
based learning terbatas waktu antara setelah libur
lebaran dengan Asessmen Akhir Tahun. Dalam rentang
waktu tersebut, peserta didik berada dalam kondisi
masih belum terlalu siap setelah melaksanakan libur
lebaran, namun diberikan tuntutan untuk menyelesaikan
materi dan tugas-tugas dalam mempersiapkan Asessmen
Akhir Semester, dalam hal ini peserta didik diberikan
tugas-tugas oleh guru mata pelajaran yang lain. Dengan
kondisi tersebut, ketika diberikan tugas dalam bentuk
proyek peserta didik memberikan respon keluhan karena
tugas dari mata pelajaran lain yang banyak dengan
waktu yang singkat, sehingga tugas proyek akan lebih
menyenangkan apabila dilaksanakan pada waktu
pembelajaran yang tepat.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Pembelajaran di era revolusi industri 4.0
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
diperlukan pemilihan model dan media yang tepat.
Pemilihan model  project based learning
berkolaborasi dengan media pembelajaran aplikasi
Kipin School 4.0, terbukti memiliki pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Pengaruh
model project based learning terhadap kemampuan
berpikir kritis, terbukti dalam hasil uji regresi linar
berganda dengan hasil nilai signifikansi 0,021 <
0,050 dan hasil dari t hitung 2,438 > 2,045.

Sedangkan pengaruh media pembelajaran
aplikasi Kipin School 4.0 terhadap kemampuan
berpikir kritis, dibukikan dengan hasil uji sebesar
nilai sig. 0,000 < 0,050 dan nilai t hitung 4,202 >
2,045. Adapun pada kedua variabel bebas, model
project based learning dan media pembelajaran
aplikasi  Kipin School 4.0, terbukti terdapat
hubungan berdasarkan hasil uji korelasi parsial
dengan nilai sig. (2-tailed) 0,039 < 0,050 dan nilai r
hitung sebesar 0,372 > 0,355.

Berdasarkan hasil uji f simultan, maka
diperoleh pengaruh antara model project based
learning bersama-sama dengan media pemelajaran
aplikasi Kipin School 4.0. hal tersebut dibuktikan
dengan hasil nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,050 dan
nilai f hitung 11,252 > 3,320. Pengaruh dari kedua
variabel bebas terhadap variabel terikat diperoleh
sebesar 43,7%, dengan artian sebesar 56,3%
dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar variabel.

B. Saran

Kolaborasi model pembelajaran project
based learning dengan media pembelajaran aplikasi
Kipin School 4.0 diharapkan dapat menjadi salah
satu alternatif atau inovasi pembelajaran sehingga
mampu memberikan variasi pembelajaran dalam
kelas sebagai upaya mengasah kemampuan berpikir
kritis pada siswa, khususnya dalam pembelajaran
Sejarah. Namun perlu diperhatikan kembali terkait
waktu dalam penerapan model project based
learning lebih baik dilaksanakn ketika awal semester
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hingga pertengahan semester, juga dengan
mempertimbangkan kondisi peserta didik dan
pemberian tugas dari mata pelajaran lainnya.

Dalam penggunaan model pembelajaran
project based learning dan media aplikasi Kipin
School 4.0 yang telah disusun oleh peneliti
diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya. Akan tetapi, masih memerlukan adanya
inovasi dan perkembangan lanjutan supaya
pembelajaran dapat lebih inovatif dan lebih
menyenangkan bagi peserta didik.
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